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ABSTRAK 

 

Nama : Annisa Viola 

Program Studi : Ilmu Komunikasi 

Judul : Adaptasi Komunikasi Antarbudaya Imigran Indonesia Di 

   Washington Metropolitan Area Amerika Serikat  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses adaptasi komunikasi 

antarbudaya yang dialami oleh imigran Indonesia di Washington Metropolitan 

Area (WMA), Amerika Serikat. Menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif 

dengan metode fenomenologi, data dikumpulkan melalui wawancara mendalam 

terhadap lima informan yang merupakan imigran Indonesia. Analisis data 

menggunakan model Miles dan Huberman yang mencakup reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

adaptasi komunikasi antarbudaya berlangsung dalam empat dimensi, yaitu 

kemampuan komunikasi personal, interaksi dengan masyarakat lokal, proses 

komunikasi timbal balik, dan pembentukan identitas antarbudaya. Para imigran 

pada umumnya mampu berinteraksi dengan warga lokal secara positif, 

mempertahankan budaya Indonesia sambil mengadopsi nilai-nilai budaya 

Amerika, serta membangun identitas yang fleksibel dan inklusif. Penelitian ini 

memperkuat relevansi Integrative Communication Theory dari Young Yun Kim 

dalam memahami dinamika adaptasi budaya imigran di lingkungan multikultural. 

 

Kata Kunci: Adaptasi, Komunikasi Antarbudaya, Imigran Indonesia, Identitas 

Antarbudaya, Washington Metropolitan Area 
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ABSTRACT 

Name           : Annisa Viola 

Department: Communication Studies 

Title       : Adaptation of Intercultural Communication Among Indonesian 

Immigrants in the Washington Metropolitan Area, United States 

 

This study aims to explore the process of intercultural communication adaptation 

experienced by Indonesian immigrants in the Washington Metropolitan Area 

(WMA), United States. Employing a descriptive qualitative approach with 

phenomenological methods, data were collected through in-depth interviews with 

five Indonesian immigrants. Data analysis followed the Miles and Huberman 

model, consisting of data reduction, data display, and conclusion drawing. The 

findings reveal that intercultural adaptation occurs across four dimensions: 

personal communication competence, interaction with host communities, 

reciprocal communication processes, and the formation of intercultural identity. 

Generally, immigrants are able to engage positively with local residents, retain 

their Indonesian cultural values while adopting American cultural norms, and 

develop flexible and inclusive identities. This study supports the relevance of 

Young Yun Kim’s Integrative Communication Theory in understanding the 

dynamics of immigrant adaptation in multicultural settings. 

Keywords: Adaptation, Intercultural Communication, Indonesian Immigrants, 

Intercultural Identity, Washington Metropolitan Area 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah  

Komunikasi antar negara, yang juga dikenal sebagai komunikasi 

internasional adalah proses pertukaran pesan, informasi, ide, atau simbol yang 

berlangsung antarnegara, antarbangsa, atau antara individu dan kelompok dari 

latar belakang budaya, politik, dan sistem sosial yang berbeda di dunia. Proses ini 

tidak hanya melibatkan interaksi secara verbal dan nonverbal, tetapi juga 

dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti budaya, bahasa, kepentingan politik, 

ekonomi, serta perkembangan teknologi global. Dengan kata lain, komunikasi 

internasional mencakup penyampaian pesan yang melintasi batas negara, baik 

antarbangsa maupun antarindividu, yang dipengaruhi oleh dinamika budaya, 

politik, ekonomi, dan teknologi dalam konteks global. (Cangara, 2012) 

Komunikasi internasional merupakan salah satu bidang, arena, dan 

konteks dalam ilmu komunikasi. Fenomena komunikasi di seluruh dunia begitu 

luas sehingga perlu ditetapkan batasannya. Setidaknya ketika menelaah disiplin 

ilmu lain, perbedaan tersebut masih dapat dilihat sebagai bagian dari ilmu 

komunikasi. Komunikasi internasional juga merupakan studi tentang komunikasi 

antara dua negara atau lebih dengan asal budaya yang berbeda. Perbedaan latar 

belakang dapat terwujud sebagai perbedaan ideologis, budaya, ekonomi, dan 

bahasa. (Permana, 2014) 

Di era globalisasi yang semakin berkembang, komunikasi antarbudaya 

(KAB) memegang peranan yang sangat penting dalam membangun dan 

memperkuat hubungan internasional. Komunikasi antarbudaya (KAB) adalah 

proses di mana individu atau kelompok dari berbagai latar belakang budaya 

berkomunikasi dan bertukar informasi, kepercayaan, norma, dan perilaku. Dalam 

konteks diplomasi, kemampuan untuk berkomunikasi dengan budaya lain secara 

berhasil sangat penting untuk memperoleh kesepakatan dan membina kerja sama 

yang bersahabat antarnegara. (Damayanti, 2024) 

Komunikasi antarbudaya terjadi antara orang-orang dari latar belakang 

budaya yang beragam, dan keragaman budaya mengharuskan komunikasi sebagai 

prasyarat untuk integrasi sosial. Akibatnya, orang-orang dengan asal budaya yang 

beragam harus mampu mengendalikan pesan dan menumbuhkan kesan yang baik. 

Tujuannya adalah untuk memastikan bahwa hubungan antara pihak-pihak dengan 

asal budaya yang berbeda dapat dikembangkan dengan sukses. Komunikasi 

antarbudaya adalah produk dari keragaman dan perbedaan budaya yang diadopsi. 

Komunikasi antarbudaya merupakan jenis komunikasi yang terjadi antara individu 

atau kelompok orang dengan latar belakang budaya yang berbeda. (Milyani et al., 

2023) 
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Komunikasi antarbudaya terjadi antara dua budaya yang berbeda. 

Komunikasi terjadi ketika komunikasi diciptakan oleh anggota satu budaya dan 

kemudian dicerna dan dikonsumsi oleh anggota budaya lain. Jadi, apa yang 

membedakan komunikasi antarbudaya? Komunikasi melibatkan sumber dan 

penerima dari dua budaya yang berbeda. Menguasai dua bahasa sangat penting 

untuk komunikasi antarbudaya yang efektif, terutama di dunia global saat ini. 

Menguasai bahasa kedua tidak hanya meningkatkan keterampilan linguistik, tetapi 

juga kompetensi antarbudaya, yang dibutuhkan untuk menavigasi lingkungan 

budaya yang beragam. (Widiyanti et al., 2024) 

Komunikasi antarbudaya terjadi ketika orang-orang dari berbagai latar 

belakang budaya bertemu dan berkomunikasi satu sama lain. Komunikasi 

merupakan bagian penting dari keberadaan manusia sebagai entitas sosial. Pekerja 

memiliki keinginan alami untuk mengobrol, berbagi ide, dan mengirim serta 

menerima informasi tentang pengalaman mereka. Komunikasi yang berhasil 

terjadi ketika pengirim dan penerima komunikasi dari berbagai budaya memahami 

dan menghargai satu sama lain. Pemahaman dan penghargaan menumbuhkan 

persahabatan dan persatuan, yang membantu meredakan kebingungan dan konflik 

budaya. (Kuncoroyakti et al., 2025) 

Migrasi merupakan perpindahan yang dilakukan dari satu tempat ke 

tempat yang lain dalam jangka waktu tertentu. Migrasi internasional merupakan 

fenomena menarik dan mengatasi masalah tenaga kerja di Indonesia. Pada situasi 

tingkat pengangguran yang terus meningkat, Indonesia mendapatkan keuntungan 

dari mengirim tenaga kerja ke luar negeri. Selain dapat mengatasi masalah 

pengangguran, pengiriman tenaga kerja migran juga dapat meningktakan 

kesejahteraan keluarga yang ditinggalkan dan menambah devisa negara. Migrasi 

tenaga kerja yang terjadi merupakan refleksi perbedaan pertumbuhan ekonomi 

dan ketidakmerataan fasilitas pembangunan antar suatu negara dengan negara 

lain. Tenaga kerja dari negara dengan tingkat pertumbuhan ekonominya yang 

lebih rendah akan berpindah menuju negara yang memiliki tingkat pertumbuhan 

perekonomia, upah yang lebih tinggi, kondisi lingkungan yang lebih baik, dan 

kesempatan kerja yang lebih besar. Upah yang ditawarkan di luar negeri 

cenderung lebih tinggi dibandingkan di Indonesia terutama di sektor-sektor 

informal yang tidak membutuhkan keahlian dan pendidikan yang tinggi. Harapan 

penduduk setelah melakukan migrasi ke luar negeri adalah berubahnya kehidupan 

menjadi lebih baik. (Puspitasari, 2017) 

Terjadinya migrasi internasional ialah ketika seseorang melintasi batas-

batas negara dan tinggal di negara lain dalam periode waktu tertentu. Migrasi 

tenaga kerja merupakan bagian dari migrasi internasional, fenomena 

meningkatnya jumlah migrasi penduduk Indonesia ke luar negeri memiliki 

beberapa faktor pendorong. Sempitnya lapangan pekerjaan yang ada mendorong 
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masyarakat Indonesia yang migrasi ke luar negeri meningkat dari tahun ke tahun. 

Menurut Salvatore (1996) menyatakan bahwa terdapat banyak keuntungan 

ekonomi dari migrasi internasional. Untuk para migran atau pekerja tingkat 

pendapatan lebih tinggi di tempat yang baru dibandingkan dengan tempat asalnya. 

Sehingga hal tersebut yang menjadikan mereka dapat memperoleh standar hidup 

yang lebih baik. Para pekerja juga dapat menyediakan pendidikan, kesempatan 

kerja dan masa depan yang lebih baik. (Oli, 2023) 

Banyak pekerja imigran Indonesia yang bekerja sekaligus hidup di 

Amerika Serikat, hal ini justru membuat perkumpulan komunitas masyarakat 

Indonesia di Amerika Serikat. Hubungan bilateral yang telah terjalin antar negara 

menjadi hubungan yang semakin serius melalui hubungan antar warga negaranya. 

Komunitas tersebut menjadi Diaspora Indonesia di Amerika Serikat.Setidaknya 

terdapat lebih dari 200.000 jiwa, warga Indonesia yang berada di Amerika Serikat. 

(Kurniawan et al., 2019) 

Berdasarkan data dari Pew Research Center, jumlah warga keturunan 

Indonesia yang tinggal di Amerika Serikat pada tahun 2023 diperkirakan 

mencapai sekitar 80.000 orang yang mengidentifikasi diri sebagai “Indonesian 

alone”, yakni mereka yang hanya menyebutkan Indonesia sebagai latar belakang 

etnis tanpa kombinasi ras atau etnis lain. Dari jumlah tersebut, sekitar 60.000 

orang merupakan imigran atau penduduk kelahiran luar negeri, sementara sisanya 

sekitar 21.000 orang lahir di Amerika Serikat. Jika dihitung secara lebih luas, 

termasuk mereka yang mengidentifikasi sebagai “Indonesian alone or in 

combination”—artinya mereka memiliki campuran etnis Indonesia dan etnis 

lainnya—jumlah total komunitas diaspora Indonesia di AS dapat mencapai sekitar 

145.000 orang (Pew Research Center, 2023). 

Berdasarkan laporan dari Direktorat Perlindungan Warga Negara 

Indonesia dan BHI Kementerian Luar Negeri Republik Indonesia, diperkirakan 

ada sekitar 66.000 warga negara Indonesia yang berada di Amerika Serikat tanpa 

kelengkapan dokumen resmi, baik karena visa yang sudah kedaluwarsa maupun 

pelanggaran status izin tinggal. Angka ini belum termasuk WNI yang tidak terdata 

oleh pemerintah Indonesia atau tidak terdeteksi dalam sistem imigrasi AS. Selain 

itu, berdasarkan data dari U.S. Immigration and Customs Enforcement (ICE), 

pada November 2024 terdapat 4.276 WNI yang tercatat dalam daftar “final order 

of removal”, yakni mereka yang telah dijatuhi keputusan deportasi oleh otoritas 

imigrasi AS karena berbagai pelanggaran, seperti overstay visa atau pelanggaran 

hukum lainnya. 

Lebih jauh lagi, para imigran Indonesia di Amerika Serikat seringkali 

menghadapi stereotip negatif yang mempengaruhi pengalaman sosial mereka. 

Beberapa masyarakat lokal masih memandang imigran dari Asia Tenggara, 

termasuk Indonesia, sebagai kelompok pekerja kelas bawah, tidak kompeten 
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dalam berbahasa Inggris, atau tidak mampu berintegrasi secara sosial 

(Colic‐Peisker & Tilbury, 2007). Stereotip semacam ini dapat memperkuat 

diskriminasi dan prasangka, menghambat proses integrasi, serta menurunkan 

kepercayaan diri imigran dalam membangun relasi sosial (Gudykunst & Kim, 

1992). 

Salah satu tantangan terbesar yang dialami oleh imigran Indonesia adalah 

kendala bahasa. Keterbatasan dalam menguasai bahasa Inggris menyebabkan 

kesulitan dalam memahami pesan secara verbal maupun nonverbal. Hal ini bukan 

hanya membatasi akses terhadap layanan publik, tetapi juga memperlemah posisi 

imigran dalam percakapan sehari-hari dengan warga lokal, di tempat kerja, dan 

dalam lingkungan sosial yang lebih luas (Ward et al., 2025; Samovar et al., 2015). 

Dalam menghadapi berbagai tantangan tersebut, imigran Indonesia 

menerapkan beragam strategi adaptasi. Strategi ini meliputi belajar bahasa dan 

budaya lokal, membangun jaringan sosial baru, mengikuti kegiatan komunitas, 

serta mempertahankan nilai-nilai budaya asal sebagai bentuk identitas dan 

kenyamanan psikologis. Strategi ini mencerminkan model adaptasi yang bersifat 

dinamis, sebagaimana dijelaskan dalam teori Integrative Communication Theory 

oleh Young Yun Kim, di mana adaptasi budaya adalah proses berulang yang 

melibatkan stres, pembelajaran, dan pertumbuhan (Kim, 2001). 

Di samping itu, dukungan sosial dari komunitas sesama imigran dan 

masyarakat lokal memainkan peran penting dalam mempercepat proses adaptasi. 

Dukungan ini dapat berbentuk bantuan emosional, informasi praktis, dan 

solidaritas dalam menghadapi kesulitan bersama. Komunitas Indonesia di WMA 

yang aktif dalam kegiatan budaya seperti pertunjukan angklung atau perayaan hari 

besar keagamaan menjadi sarana penting dalam menjaga semangat kolektif dan 

identitas kultural (Berry, 2006; Aldini et al., 2023). 

Perjalanan adaptasi juga berdampak terhadap perubahan identitas budaya 

para imigran. Dalam proses ini, mereka tidak hanya mempertahankan identitas 

Indonesia, tetapi juga menyerap nilai-nilai budaya Amerika. Hal ini menciptakan 

identitas antarbudaya yang fleksibel dan kompleks. Proses pembentukan identitas 

baru tersebut tidak selalu berjalan mulus; banyak imigran mengalami krisis 

identitas, terutama saat harus menyeimbangkan ekspektasi masyarakat baru 

dengan nilai-nilai lama yang mereka bawa dari Indonesia (Kim, 2001; Berry, 

1997). 

Para imigran Indonesia menerima peningkatan ekonomi dan sosial 

sehingga memiliki harapan untuk mempertahankan kesejahteraan tersebut dan 

enggan pulang kembali ke Indonesia. Contoh keunggulan ekonomi yang dimiliki 

oleh Amerika Serikat dan dinikmati oleh imigran Indonesia meliputi upah kerja 

yang lebih tinggi, etos dan standar kerja yang dijujung tinggi, biaya hidup yang 

lebih rendah, hingga lapangan pekerjaan yang lebih terbuka. Sedang perihal sektor 
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sosial, kehidupan di Amerika Serikat memberikan keuntungan bagi para imigran 

Indonesia yang tinggal di negara tersebut, dimana kondisi kesejahteraan sosial 

yang baik merupakan refleksi dari kondisi perekonomian yang baik. Akses 

pendidikan yang ditanggung oleh pemerintah, beserta berbagai ragam kemudahan 

lainnya yang diberikan oleh pemerintah Amerika Serikat kepada seluruh 

rakyatnya memberikan kenyamanan tersendiri bagi para imigran Indonesia yang 

berada di Amerika Serikat. (Silitonga, 2018) 

Adaptasi komunikasi antarbudaya merupakan komponen penting untuk 

mencapai adaptasi yang berhasil. Bagi pendatang baru harus siap menghadapi 

rintangan seperti perbedaan bahasa, kebiasaan, perilaku aneh, dan keragaman 

budaya, serta metode komunikasi verbal dan nonverbal. Setiap individu akan 

selalu berusaha untuk memaksimalkan konsekuensi dari kontaknya dalam 

komunikasi antarbudaya, seperti proses komunikasi. Sedapat mungkin, orang 

akan berinteraksi dengan orang-orang yakini akan menciptakan hasil yang 

menguntungkan, dan jika mereka melakukan proses komunikasi akan terus 

berkembang. Budaya dan komunikasi hal yang tidak dapat dipisahkan, sang 

karena budaya tidak hanya memilih siapa bicara siapa, perihal apa serta 

bagaimana komunikasi berlangsung, tetapi budaya turut memilih orang yg 

menjandi pesan, makna yang ia miliki buat pesan serta syaratnya untuk mengirim, 

memperhatikan serta menafsirkan pesan. (Angelo, 2022) 

Dalam adaptasi antarbudaya, seseorang pendatang harus melakukan 

sosialisasi ke dalam budaya atau sub budaya yang berbeda sekaligus menghadapi 

tantangan yang terus menerus sehingga cenderung menyesuaikan diri dengan 

lingkungan budaya baru di mana pendatang itu bermukim. Adaptasi dalam 

pengertian penyesuaian diri dengan lingkungan ini sangat penting dilakukan 

dalam rangka mendorong efektivitas komunikasi antar budaya. Adaptasi 

merupakan suatu proses untuk mencapai keseimbangan lingkungan. Sesorang 

yang berhasil berkomunikasi dengan orang yang berbeda budaya membutuhkan 

adaptasi guna dapat menjalin keharmonisan berkomunikasi dalam masyarakat. 

(Utama, 2017)  

Ada dua tahap dalam beradaptasi, yaitu cultural adaptation dan cross 

cultural adaptation. Cultural adaptation menjadi proses dasar komunikasi, 

dimana ada penyampaian pesan, medium dan penerima pesan, sehingga terjadi 

proses encoding dan decoding Proses ini dimaknai sebagai tingkat perubahan 

yang terjadi ketika individu pindah ke lingkungan yangbaru. Terjadi proses 

pengiriman pesan oleh penduduk lokal dilingkungan baru tersebut yang dapat 

dipahami oleh individu pendatang, hal ini dinamakan enculturation. Sedangkan 

enculturation terjadi pada saat terjadinya sosialisasi. Kemudian tahap kedua 

dikenal dengan nama cross cultural adaptation. Cross cultural adaptation 

meliputi tiga hal seperti, acculturation, deculturation, dan akulturasi. 
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Acculturation terjadi ketika individu pendatang yang telah melalui 

prosessosialisasi mulai berinteraksi dengan budaya baru dan asing baginya. 

Seiring dengan berjalannya waktu, pendatang tersebut mulai memahami budaya 

baru itu dan memilih norma dan nilai budaya lokal yang dianutnya. Walaupun 

demikian, pola budaya terdahulu juga mempengaruhi proses adaptasi. Pola 

budaya terdahulu yang turut mempengaruhi ini disebut deculturation nyang 

menjadi kedua hal dari proses adaptasi. Perubahan akulturasi tersebut 

mempengaruhi psikologis dan perilaku sosial para pendatang dengan identitas 

baru, norma dan nilai budaya baru. Inilah yang kemudian memicu terjadinya 

resistensi terhadap budaya baru, sehingga bukannya tidak mungkin pendatang 

akan mengisolasi diri dari penduduk lokal. Kemudian tahap yang paling sempurna 

dan ideal dalam adaptasi yaitu assimilation. Pada konteks ini assimilation suatu 

keadaan dimana pendatang meminimalisir penggunaan budaya lama sehingga ia 

terlihat seperti layaknya penduduk lokal. Secara teori terlihat asimilasi terjadi 

setelah adanya perubahan akulturasi, namun pada kenyataannya asimilasi tidak 

tercapai secara sempurna. (Surmayanto & Ibrahim, 2023)  

Pada tahun 2023, berdasarkan observasi langsung saat berkunjung ke 

Amerika Serikat, ditemukan bahwa komunitas imigran Indonesia di Washington, 

D.C. umumnya terdiri dari individu berusia antara 30 hingga 50 tahun ke atas. Hal 

ini didukung data dari pew reaserch center dimana sekitar 62 % imigran berada 

dalam rentang usia dewasa produktif sekitar 30–64 tahun (Pew Research Center, 

2023). Mayoritas dari mereka berstatus sebagai pekerja di berbagai bidang dan 

aktif dalam kegiatan komunitas, salah satunya komunitas seni musik angklung 

yang berfungsi sebagai wadah pelestarian budaya serta sarana mempererat 

solidaritas sesama diaspora Indonesia. 

Dari hasil observasi awal dan data pra riset, terdapat beberapa faktor 

utama yang mendorong para imigran Indonesia untuk menetap di Amerika 

Serikat, khususnya di Washington Metropolitan Area faktor-faktor tersebut antara 

lain: 

1. Faktor ekonomi: Banyak imigran Indonesia termotivasi untuk mencari peluang 

kerja yang lebih baik dan kondisi hidup lebih sejahtera. Data dari U.S. Census 

2023 menunjukkan bahwa jumlah imigran Indonesia yang lahir di luar AS 

mencapai 91.521 orang, dengan mayoritas berada di wilayah metropolitan 

seperti Washington, D.C. yang menawarkan peluang karir di sektor profesional 

dan pemerintahan (Wikipedia, 2025). Selain itu, budaya “merantau” dari 

berbagai suku di Indonesia—seperti Minangkabau, Bugis, dan lainnya—

mendorong migrasi sebagai sarana mencapai kesejahteraan ekonomi 

(Wikipedia, 2025). 

2. Faktor pernikahan: Pernikahan dengan warga negara lokal sering menjadi jalur 

legal dan sosial yang memudahkan imigran Indonesia menetap. Studi IZA 
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(Nottmeyer, 2025) menyebut bahwa pernikahan antar-imigran dengan warga 

AS sering dikaitkan dengan integrasi sosial dan peningkatan ekonomi, karena 

pasangan lokal memberikan akses jaringan kerja dan pemahaman pasar lokal—

meskipun arah hubungan kausalitasnya masih diperdebatkan. Fenomena serupa 

disebut sebagai “transnational marriage” (Wikipedia, 2025), di mana banyak 

pasangan menikah karena kombinasi faktor ekonomi, sosial, dan legal, 

terutama dalam sistem jalur keluarga AS. 

3. Faktor sosial dan psikologis: Banyak imigran Indonesia merasa bahwa 

kemampuan dan identitas mereka lebih dihargai di AS dibandingkan di tanah 

air. Penelitian terhadap istri luar—termasuk dari Indonesia—di Taiwan 

menyimpulkan bahwa mereka pindah karena mencari stabilitas ekonomi, 

pengakuan sosial, dan peran yang lebih positif dalam komunitas (Lin et al., 

2011; BMC Psychiatry, 2011). Studi ini menunjukkan bahwa motivasi 

ekonomi dan peningkatan status sosial mendorong keputusan migrasi, dan 

banyak dari mereka mengalami penghargaan terhadap identitas serta peluang 

keterlibatan sosial yang lebih luas (Lin et al., 2011). 

Selain faktor-faktor tersebut, komunitas di Washington Metropolitan Area 

menunjukkan karakter adaptasi budaya yang kuat. Para imigran berusaha 

mempertahankan budaya Indonesia melalui berbagai kegiatan komunitas, sambil 

tetap beradaptasi dengan budaya Amerika untuk mendukung integrasi sosial 

mereka. Pengalaman ini memperlihatkan dinamika adaptasi komunikasi 

antarbudaya yang terjadi dalam keseharian para imigran, di mana mereka 

menavigasi identitas ganda sebagai orang Indonesia dan sebagai bagian dari 

masyarakat Amerika. 

Berdasarkan pra-riset yang telah dilakukan pada tahun 2023, peneliti 

menemukan permasalahan yang diuraikan di atas untuk mengetahui adaptasi 

komunikasi antarbudaya imigran Indonesia di Washington Metropolitan Area, 

oleh karena itu penulis mengadakan penelitian yang berjudul “Adaptasi 
Komunikasi Antarbudaya Imigran Indonesia di Washington Metropolitan 

Area Amerika Serikat”. 

 

1.2 Penegasan Istilah 

Untuk menghindari ketidakkonsistenan dan kesalahpahaman dalam 

memahami judul penelitian ini, penulis memberikan batasan dan penjelasan 

berikut mengenai istilah yang digunakan dalam penelitian ini: 

1. Adaptasi 

Adaptasi adalah proses penyesuaian nilai, norma dan pola-pola perilaku 

antara dua budaya atau lebih. Diasumsikan bahwa bila ada dua atau lebih ras atau 

etnik bertemu, maka akan terjadi proses adaptasi. Proses itu sendiri diawali oleh 

kontak pertama dan kontak lanjut. Kontak pertama merupakan masalah yang pasti 
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dihadapi oleh para imigran di tempat tujuan, karena berhadapan dengan suatu 

masyarakat dengan kebudayaan yang berbeda. Kemungkinan yang akan terjadi 

ketika menghadapi kebudayaan yang berbeda adalah konflik antarbudaya. 

adaptasi budaya merupakan proses penyesuaian diri dari seseorang yang berbeda 

budaya dengan orang lain. Proses adaptasi budaya juga dapat terjadi pula pada 

nilai-nilai, norma-norma dalam sebuah kelompok tertentu terhadap kelompok lain. 

(Pongantung et al., 2018) 

2. Komunikasi Antarbudaya 

Komunikasi antarbudaya (intercultural communication) adalah proses 

pertukaran pikiran dan makna antara orang-orang berbeda budaya. Ketika 

komunikasi terjadi antara orang-orang berbeda bangsa, kelompok ras, atau 

komunitas bahasa, komunikasi tersebut disebut komunikasi antarbudaya. 

Komunikasi antaretnis juga merupakan bagian dari komunikasi antarbudaya, 

sebagaimana komunikasi antarras, komunikasi antaragama dan komunikasi 

antargender (antara pria dan wanita). Dengan kata lain komunikasi antarbudaya 

lebih luas daripada bidang-bidang komunikasi yang disebut belakangan. 

Komunikasi antaretnis merupakan komunikasi antarbudaya, tetapi komunikasi 

antarbudaya belum tentu merupakan komunikasi antaretnik (Heryadi & Silvana, 

2013)  

3. Imigran 

Pekerja migran internasional (luar negeri) adalah mereka yang 

meninggalkan tanah airnya untuk mengisi pekerjaan di negara lain. Di Indonesia, 

pengertian ini menunjuk pada orang Indonesia yang bekerja di luar negeri atau 

yang dikenal dengan istilah Tenaga Kerja Indonesia (TKI). Migrasi tenaga kerja 

biasanya didefinisikan sebagai perpindahan manusia yang melintasi perbatasan 

untuk tujuan mendapatkan pekerjaan di negara asing. Melalui cara yang resmi 

atau tidak resmi, difasilitasi atau tidak, tenaga kerja memberikan kontribusi 

ekonomi terhadap negara pengirim maupun tujuan. Tenaga kerja membantu 

memperbesar jumlah angkatan kerja di negara tujuan dan dapat membantu 

pembangunan di negara mereka sendiri melalui pengiriman uang penghasilan 

mereka. Pemerintah harus melakukan sosialisasi secara menyeluruh tentang 

penanganan TKI agar tidak melakukan kesalahan di negeri orang. Pemerintah 

perlu melakukan pemetaan terhadap asal muasal TKI, terutama yang ilegal dan 

dengan demikian akan dapat diketahui secara pasti tentang mereka. (Andayani, 

2015) 

 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan di atas, dapat ditarik rumusan masalah pada 

penelitian ini yaitu bagaimana Adaptasi Komunikasi Antarbudaya Imigran 

Indonesia di Washington Metropolitan Area? 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Untuk kepentingan penelitian, sangat penting untuk mengetahui titik akhir 

penelitian agar penelitian jelas dan tidak menyimpang dari objeknya. Maka 

penelitian ini bertujuan untuk: Mengetahui Adaptasi Komunikasi Antarbudaya 

Imigran Indonesia di Washington Metropolitan Area Amerika Serikat? 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah untuk: 

1. Manfaat secara teoritis: penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

dalam pengembangan ilmu komunikasi, khususnya dalam komunikasi 

antarbudaya dan proses adaptasi imigran. 

2. Secara praktis: penelitian ini dapat digunakan untuk mengetahui Adaptasi 

Komunikasi Antarbudaya Imigran Indonesia di Washington Metropolitan Area 

Amerika Serikat. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Kajian Terdahulu 

Beberapa penelitian yang terkait dengan Adaptasi Komunikasi 

Antarbudaya Imigran Indonesia di Washington Metropolitan Area Amerika 

Serikat. penulis sudah mencari beberapa literatur yang berkaitan dengan penelitian 

ini antara lain: 

1) (Soemantri, 2019) “Adaptasi Budaya Mahasiswa Asal Indonesia di Australia” 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat proses adaptasi budaya mahasiswa asal 

Indonesia di Australia. Penelitian ini menggunakan pendekatan Fenomenologi 

dengan metode kualitatif deskriptif dengan menggunakan teknik pengumpulan 

data wawancara yang dilakukan pada dua orang pelajar asal Indonesia yang 

berkuliah di Australia. Sebagai pisau analisis, penulis menggunakan teori 

adaptasi budaya yang didalamnya terdapat proses, tahapan, dan faktor-faktor 

adaptasi budaya. Selain itu untuk melengkapi penelitian ini juga menggunakan 

teori Akomodasi yang didalamnya terdapat jenis-jenis dan asumsi dari 

akomodasi komunikasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa 

asal Indonesia yang berkuliah di Australia melakukan proses adaptasi yang 

terdiri dari adaptation dan growth. Sedangkan faktor-faktor adaptasi budaya 

yang ditemukan adalah enkulturasi, akulturasi, dekulturasi, dan asimilasi. 

Mahasiswa asal Indonesia juga melakukan akomodasi dengan mendasarkan 

pada pengalaman sehingga mereka dapat menyesuaikan diri dengan lawan 

bicara dan secara selektif melakukan konvergensi dalam berkomunikasi. 

2) (Mulia et al., 2024) “Adaptasi Budaya Pekerja Migran Indonesia di Taiwan” 

Indonesia merupakan negara dengan penyumbang tenaga kerja migran 

terbanyak di Taiwan, dimana jumlahnya mencapai 272 ribu per akhir 

tahun2023 (Workforce Development Agency, 2024).Meskipun terdapat 

kewajiban untuk mengikuti pelatihan praktik dan bahasa sebelum penempatan 

kerja di Taiwan, para pekerja migran Indonesia kerap menemui kesulitan 

dalam beradaptasi dengan budaya di Taiwan, khusunya dari segi bahasa. Oleh 

karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses adaptasi budaya 

dari pekerja migran Indonesia di Taiwan, dan mengidentifikasi hambatan serta 

upaya resolusi di dalamnya. Adapun teori yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Teori Akomodasi Komunikasi dan Teori Ko-Kultural. Penelitian ini 

berjenis deskriptif kualitatif dengan pendekatan fenomenologi, dan 

pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara mendalam terhadap lima 

pekerja migran Indonesia yang sedang bekerja di Taiwan. Temuan dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa proses adaptasi dimulai dengan fenomena 

culture shock yang dihadapi oleh pekerja migran pada masa awal di Taiwan, 
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antara lain seperti perbedaan bahasa dan kurangnya pengetahuan terhadap 

lingkungan kerja. Berbagai macam strategi komunikasi yang dilakukan oleh 

pekerja migran Indonesia dalam beradaptasi dengan perbedaan budaya di 

Taiwan, diantaranya dengan melaksanakan strategi integrasi separasi, dimana 

perbedaan gaya komunikasi dan bahasa diatasi dengan menerapkan strategi 

konvergensi. Perubahan setelah beradaptasi meliputi terbentuknya kecakapan 

dalam bekerja dan menjalani kehidupan sehari-hari serta meningkatnya 

kemampuan berbahasa Mandarin. Selain itu, hambatan budaya seperti stigma 

masyarakat yang negatif dan tindakan diskriminatif diatasi oleh para pekerja 

migran dengan menerapkan strategi komunikasi akomodasi asertif dan 

akomodasi agresif. Berdasarkan temuan penelitian di atas, rekomendasi bagi 

penelitian selanjutnya adalah untuk menelusuri prosesmunculnya hambatan 

dalam proses, mendalami proses dibalik upaya yang dilakukan pekerja migran 

untuk mengatasinya, dan mengkaji perspektif dari masyarakat tuan rumah 

untuk memperkaya data penelitian.  

3) (Sari & Juariyah, 2023) “Hambatan Komunikasi Antarbudaya Perantau 

Banyuwangi di Jepang” Merantau menjadi sebuah pilihan seseorang untuk 

bekerja di daerah lain dengan suatu alasan. Alasan utama seseorang 

memutuskan merantau bekerja di luar daerah bahkan luar negara adalah 

mereka ingin mencari pengalaman baru dan memperoleh penghasilan yang 

lebih besar dari daerah asalnya. Salah satu negara yang biasa dijadikan tujuan 

merantau adalah negara Jepang. Jepang merupakan negara yang mempunyai 

peluang kerja dalam berbagai sektor, seperti sektor pertanian, teknologi, 

industry, peternakan dan lain sebagainya. Namun, budaya Jepang dan 

Indonesia berbeda antar satu sama lain, seperti perbedaan bahasa, kebiasaan, 

perilaku, makanan, musim, sistem kepercayaan serta budaya lainnya. 

Perbedaan tersebut menjadi hambatan bagi perantau sehingga menimbulkan 

rasa keterkejutan budaya atau culture shock. Sehingga dalam penelitian ini, 

peneliti ingin mengetahui hambatan yang dialami perantau Banyuwangi dan 

upaya yang dilakukan perantau untuk menghadapi culture shock di Jepang. 

Pada penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Teori yang digunakan yaitu 

teori Gudykuns & Kim, dimana dalam teori ini dapat mengenal budaya lebih 

mendalam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perantau Banyuwangi dapat 

beradaptasi di ling kungan Jepang. Hambatan yang dialami perantau 

Banyuwangi yakni bahasa, perilaku dan budaya Jepang. Upaya yang dilakukan 

perantau Banyuwangi dalam menghadapi culture shock di Jepang adalah 

dengan belajar budaya Jepang dan membiasakan diri. 

4) (Ridaryanthi, 2021) “Komunikasi dalam Adaptasi Antara Budaya Tenaga 

Kerja Indonesia di Malaysia” Penelitian ini mengkaji pengalaman komunikasi 

dan adaptasi antarbudaya Tenaga Kerja Migran Indonesia (TKI) di Malaysia. 
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Migrasi TKI ke Malaysia terus terjadi, sehingga penting untuk mengkaji 

fenomena ini dari perspektif studi komunikasi. Interaksi dan komunikasi antara 

TKI dan warga negara setempat tidak dapat dihindari. Dengan demikian, 

penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pengalaman komunikasi dan 

adaptasi di antara TKI di negara tujuan. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan diskusi kelompok terfokus dan wawancara 

mendalam sebagai metode pengumpulan data. Temuan penelitian menunjukkan 

bahwa interaksi dan komunikasi dalam migrasi TKI terjadi antara TKI, TKI 

dan keluarga masing-masing di negara asal, TKI dengan warga negara 

setempat serta penggunaan media selama migrasi. Paparan terhadap media 

telah mempengaruhi konstruksi persepsi, stereotip dan bahkan prasangka 

dalam interaksi sehari-hari. Sebagai konsekuensinya, warga negara tuan rumah 

mengembangkan interaksi mereka dengan TKI secara dangkal. Pengalaman 

kerja mereka di negara tuan rumah telah memberikan gambaran bagaimana 

mereka menjalani proses adaptasi antarbudaya mereka.Jurnal Ilmu Sosial dan 

Humaniora Malaysia. 

5) (Luthfia, 2014) “Pentingnya Kesadaran Antarbudaya dan Kompetensi 

Komunikasi Antarbudaya Dalam Dunia Kerja Global” Pertemuan, interaksi, 

dan komunikasi antarmanusia yang berbeda latar belakang budaya terjadi 

setiap detik di era ini. Mobilitas manusia semakin mudah dan sering terjadi, 

tidak hanya untuk berlibur tetapi juga untuk bekerja di luar negeri dan berbisnis 

dengan mitra asing. Seringkali, kegagalan transaksi bisnis terjadi hanya karena 

kegagalan dalam komunikasi antarbudaya. Artikel ini menyoroti pentingnya 

kesadaran antarbudaya dan perlunya pelatihan kompetensi komunikasi 

antarbudaya bagi semua pemimpin dan perusahaan lokal dan multinasional. 

Oleh karena itu, kerja sama dan sinergi antarbudaya tidak dapat dielakkan dan 

menjadi aspek penting di era global ini. Perusahaan yang memiliki kompetensi 

antarbudaya akan mampu meraih keberhasilan dan mempertahankan 

kesuksesan dalam bisnis global.  

6) (Rahmah et al., 2024) “Adaptasi dalam Kominikasi Antarbudaya: Mmebangun 

Jembatan antara Tradisi dan Modernitas” Di era globalisasi yang semakin 

meningkat, meningkatnya interaksi antarbudaya telah menggarisbawahi 

perlunya adaptasi yang efektif dalam komunikasi lintasbudaya. Artikel ini 

mengkaji proses adaptasi dalam komunikasi antarbudaya, dengan menekankan 

bagaimana komunikasi dapat bertindak sebagai penghubung antara tradisi dan 

modernitas. Ketika masyarakat mengalami transformasi sosial, ekonomi, dan 

teknologi yang cepat, individu dan kelompok menghadapi tantangan ganda 

untuk melestarikan nilai-nilai budaya tradisional sambil beradaptasi dengan 

nilai-nilai modern yang terus berkembang dan kemajuan teknologi. Melalui 

analisis teori adaptasi budaya dan komunikasi antarbudaya, yang dilengkapi 
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dengan studi kasus dari berbagai masyarakat dan organisasi multikultural, 

artikel ini menyoroti dinamika ini. Komunikasi antarbudaya yang efektif, 

menurutnya, tidak hanya mengurangi risiko konflik budaya tetapi juga 

mendorong dialog yang lebih inklusif dan terbuka. Artikel ini menyimpulkan 

bahwa strategi komunikasi yang memadukan elemen tradisional dengan 

metode modern dapat memperkuat pemahaman lintasbudaya, melestarikan 

identitas budaya dalam menghadapi globalisasi, dan menciptakan hubungan 

yang kuat antara tradisi dan modernitas. Untuk mencapai hal ini, penulis 

menganjurkan pendekatan komprehensif terhadap komunikasi antarbudaya, 

pendekatan yang tidak hanya membahas adaptasi individu tetapi juga berfokus 

pada bagaimana komunitas dan organisasi dapat mengembangkan lingkungan 

komunikasi yang mendukung keberagaman budaya dan menjunjung tinggi 

nilai-nilai warisan tradisional. 

7) (Fadhilah Arief, Taqwaddin & Nurr, 2017) “Adaptasi Mahasiswa Pattani di 

Bnada Acah dalam Upaya Menghadapi Culture Shock (Studi pada Komunikasi 

Antar Budaya)” Culture Shock merupakan tantangan yang sering dihadapi oleh 

mahasiswa Pattani yang belajar di Banda Aceh. Penelitian ini mengeksplorasi 

motivasi yang mendorong mahasiswa Pattani untuk mengejar pendidikan tinggi 

di kota tersebut, gejala dan jenis gegar budaya yang mereka alami, dan strategi 

yang mereka gunakan untuk mengatasi tantangan tersebut. Dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif, penelitian ini melibatkan sepuluh ulama 

Pattani yang berafiliasi dengan Mahasiswa Pattani Islam di Indonesia (PMIPI), 

cabang Banda Aceh. Data dikumpulkan melalui observasi dan wawancara, 

yang mengungkapkan bahwa peserta menunjukkan tanda-tanda gegar budaya, 

termasuk kecemasan, perasaan terisolasi, penurunan kinerja, ketidakberdayaan, 

kesulitan komunikasi, dan kerinduan. Untuk mengatasi masalah ini dan 

memfasilitasi penyesuaian mereka, para mahasiswa berusaha untuk 

meningkatkan komunikasi di antara mereka sendiri, terlibat dengan masyarakat 

setempat, dan beradaptasi dengan adat istiadat dan tradisi setempat.  

8) (Henny et al., 2011) “Komunikasi Antarbudaya Mahasiswa Korea Selatan di 

Yogyakarta” Kemajuan dalam bidang komunikasi dan teknologi telah 

mendorong terjadinya pertukaran budaya yang lebih besar antara Korea dan 

Indonesia, khususnya di bidang pendidikan. Meningkatnya jumlah mahasiswa 

Korea yang datang ke Yogyakarta telah menyebabkan terjadinya interaksi 

budaya, yang mengharuskan adanya proses penyesuaian atau adaptasi 

komunikasi antarbudaya karena adanya perbedaan latar belakang budaya. 

Perbedaan budaya ini sering kali menimbulkan kecemasan atau ketidakpastian 

selama proses penyesuaian dan interaksi dengan masyarakat setempat. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi proses penyesuaian dan adaptasi 

dalam komunikasi antarbudaya, serta tantangan yang dihadapi oleh mahasiswa 
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Korea di Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan teori Manajemen 

Kecemasan dan Ketidakpastian milik William B. Gudykunst (1977) dan 

pendekatan komunikasi antarbudaya milik Larry A. Samovar, yang berfokus 

pada persepsi, komunikasi verbal, dan nonverbal. Dengan menggunakan 

metode kualitatif deskriptif, data dikumpulkan melalui observasi lapangan dan 

dianalisis dalam bentuk tertulis. Temuan penelitian mengungkapkan bahwa 

mahasiswa Korea mengalami kecemasan dan ketidakpastian selama masa 

penyesuaian diri. Kendala utama yang mereka hadapi adalah kendala bahasa. 

Namun, rasa saling menghormati terhadap perbedaan budaya dan rasa empati 

membantu meminimalkan potensi konflik yang mungkin timbul. 

9) (Aldini et al., 2023) “Komunikasi Adaptasi pada Tenaga Kerja Indonesia 

dalam Mengatasi Culture Shock” Masyarakat menghadapi tantangan yang 

signifikan dalam memulai bisnis karena kurangnya sumber daya, keahlian, dan 

akses pasar, yang mengarah pada peningkatan pengangguran yang 

berkelanjutan. Provinsi Lampung menempati urutan kelima di Indonesia untuk 

jumlah penempatan pekerja migran tertinggi. PT. Putra Bragas Mandiri, sebuah 

perusahaan jasa tenaga kerja (PJTKI) di Provinsi Lampung, mengkhususkan 

diri dalam mengirim pekerja ke Taiwan. Komunikasi memainkan peran penting 

dalam membantu pekerja beradaptasi dengan lingkungan baru di luar negeri. 

Pekerja Indonesia di Taiwan mengalami fase kejutan budaya sebelum akhirnya 

beradaptasi dengan sistem dan budaya Taiwan. Studi ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi proses komunikasi adaptasi yang dialami pekerja Indonesia 

untuk mengatasi kejutan budaya dan untuk menilai dampak komunikasi 

adaptasi terhadap kemampuan mereka untuk mengelolanya. Temuan penelitian 

mengungkapkan bahwa pekerja mengatasi kejutan budaya dengan berusaha 

untuk memahami dan menerima kondisi baru mereka, sambil tetap fokus pada 

tujuan awal mereka untuk bekerja di Taiwan. Informan berbagi bahwa mereka 

beradaptasi dengan mendiskusikan tantangan mereka dengan teman dekat atau 

keluarga, yang memberikan saran dan dukungan untuk membantu mereka 

menyesuaikan diri. 

10) (Zikri et al., 2022) “Komunikasi Antar Budaya Pada Perantau dengan 

Masyarakat Lokal di Garut” Globalisasi telah memacu peningkatan migrasi di 

berbagai wilayah, baik di dalam maupun antarnegara. Di Kabupaten Garut, 

jumlah pendatang meningkat hampir 15% setiap tahunnya. Aktivitas migrasi 

mau tidak mau menimbulkan kebutuhan akan komunikasi antarbudaya di 

wilayah-wilayah yang terdampak oleh pergerakan tersebut. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengeksplorasi dan memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam tentang praktik komunikasi antarbudaya yang dilakukan oleh 

pendatang ketika berinteraksi dengan masyarakat lokal di Garut. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan berpedoman pada paradigma 
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konstruktivisme. Teknik pengumpulan data meliputi observasi partisipan, 

wawancara mendalam, telaah pustaka, dokumentasi, dan triangulasi. Enam 

informan dipilih sebagai sumber informasi utama dengan menggunakan 

purposive sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendatang lebih 

banyak terlibat dalam pola komunikasi dua arah dengan masyarakat lokal, 

sering kali belajar berkomunikasi secara mandiri atau melalui bimbingan orang 

lain, sambil mendapatkan kesan positif. Komunikasi interpersonal merupakan 

bentuk interaksi yang lebih disukai karena efektivitas, kenyamanan, dan 

toleransi yang melekat, meskipun interaksi kelompok juga dimanfaatkan 

tergantung pada faktor situasional dan lingkungan. Hambatan komunikasi yang 

teridentifikasi meliputi perbedaan bahasa, faktor fisik terkait imigran, 

tantangan dalam menyampaikan pesan, dan perbedaan sosial budaya. 

 

2.2 Landasan Teori 

1. Adaptasi 

A. Pengertian Adaptasi 

Adaptasi merupakan penyesuaian diri sekaligus proses modifikasi diri 

sebagai respons terhadap kondisi lingkungan. Manusia senantiasa beradaptasi 

dengan lingkungan fisik, psikologis, dan spiritualnya. Ada beberapa jenis 

adaptasi, salah satunya adalah adaptasi sosial. Adaptasi sosial individu mengacu 

pada kemampuan mereka untuk merespons realitas dan situasi sosial secara 

efisien dan harmonis, serta membangun hubungan sosial yang baik. Individu 

menjalani proses pembelajaran selama proses penyesuaian diri, yang meliputi 

pembelajaran untuk memahami, menghayati, dan berusaha melakukan sesuatu 

yang diinginkan terhadap lingkungannya. Hal ini dikarenakan manusia senantiasa 

mencari keseimbangan dalam memenuhi kebutuhan, dorongan, dan keinginannya 

sesuai dengan standar atau peraturan masyarakat. (Andriani & Jatiningsih, 2015) 

Dalam konteks adaptasi antarbudaya, seorang pendatang baru harus 

mampu berinteraksi sosial dengan budaya atau subbudaya yang berbeda agar 

dapat beradaptasi dengan budaya baru tersebut di lingkungan yang baru. adaptasi 

merupakan perubahan populasi yang terjadi melalui seleksi alam sebagai respon 

terhadap tuntutan lingkungan. Adaptasi dalam artian penyesuaian diri dengan 

lingkungan sangat penting untuk mencapai komunikasi antarbudaya yang efektif. 

Adaptasi juga merupakan suatu proses untuk mencapai keseimbangan dengan 

lingkungan. Individu yang berhasil berkomunikasi dengan orang-orang yang 

berbeda budaya memerlukan kondisi agar tercipta komunikasi yang harmonis 

dalam masyarakat. (Azman & Suryandari, 2022) 

Nurgiyantoro, mengemukakan adaptasi adalah proses penyesuaian diri 

terhadap lingkungan baru yang melibatkan perubahan tingkah laku, pola pikir, dan 
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kebiasaan agar individu dapat hidup harmonis dalam lingkungan tersebut. 

(Nurgiyantoro, 2010) 

Soerjono Soekanto, menjelaskan adaptasi adalah suatu proses di mana 

makhluk hidup menyesuaikan diri dengan alam sekitarnya. Dalam konteks sosial, 

adaptasi juga berarti penyesuaian individu, kelompok, maupun unit sosial 

terhadap norma-norma, proses perubahan, atau kondisi yang diciptakan. 

(Soekanto, 2012) 

Robbins, juga menjelaskan adaptasi adalah proses di mana individu 

berusaha untuk mencapai tujuan dan memenuhi kebutuhan mereka dengan 

menyesuaikan diri terhadap perubahan lingkungan dan kondisi sosial agar dapat 

bertahan. (Robbins, 2003) 

B. Bentuk-bentuk adaptasi 

Secara umum, adaptasi dapat dibedakan menjadi beberapa bentuk, antara 

lain: 

1) Adaptasi psikologis, yaitu kemampuan individu untuk menyesuaikan emosi, 

pikiran, dan perilaku agar merasa nyaman dan stabil secara mental di 

lingkungan baru. Bentuk adaptasi meliputi penyesuaian terhadap stres, 

kecemasan, dan tekanan psikologis yang muncul sebagai akibat dari perbedaan 

budaya dan lingkungan sosial. 

2) Adaptasi sosiokultural, yaitu penyesuaian terhadap norma, nilai, dan adat 

istiadat masyarakat setempat. Bentuk adaptasi ini menekankan keterampilan 

sosial yang dibutuhkan untuk menjalani kehidupan sehari-hari secara efektif di 

lingkungan baru, seperti memahami etika setempat, berinteraksi dengan 

penduduk setempat, dan menyesuaikan pola perilaku sosial. (Naibaho & 

Murniati, 2022) 

3) Adaptasi komunikasi, yaitu kemampuan individu untuk menyesuaikan cara 

mereka berkomunikasi dalam konteks budaya baru. Hal ini mencakup 

penggunaan bahasa, gaya komunikasi verbal dan nonverbal, dan `pemahaman 

makna budaya dalam interaksi sehari-hari. Adaptasi komunikasi sangat penting 

dalam membangun hubungan sosial dan menghindari kesalahpahaman dalam 

komunikasi antarbudaya (Utami, 2015). 

C. Faktor-faktor yang mempengaruhi adaptasi 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi proses adaptasi antara lain: 

1) Faktor individu: meliputi karakteristik pribadi seperti usia, jenis kelamin, 

tingkat pendidikan, motivasi migrasi, dan pengalaman sebelumnya dalam 

lingkungan lintas budaya. Individu yang memiliki kesiapan mental dan 

motivasi yang tinggi cenderung lebih mudah beradaptasi. Begitu pula, 

pengalaman sebelumnya yang terkait dengan perbedaan budaya dapat menjadi 

modal penting dalam menghadapi tantangan di lingkungan baru 
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2) Faktor sosial: meliputi dukungan dari lingkungan sekitar, baik dari sesama 

komunitas imigran maupun masyarakat lokal. Dukungan sosial ini dapat 

berupa bantuan emosional, informasi, atau akses ke layanan sosial. Semakin 

kuat dukungan yang diterima individu, semakin besar kemungkinan 

keberhasilan dalam proses adaptasi 

3) Faktor budaya: sejauh mana kesenjangan budaya antara negara asal dan negara 

tujuan. Semakin besar perbedaan nilai, norma, dan praktik sosial antara dua 

budaya, semakin besar tantangan adaptasi yang harus dihadapi.. (Syafira, 2024) 

 

2. Komunikasi Antarbudaya 

Komunikasi antarbudaya adalah proses pembagian informasi, gagasan atau 

perasaan diantara mereka yang berbeda latar belakang budayanya. Proses 

pembagian informasi itu dilakukan secara lisan dan tertulis, juga melalui bahasa 

tubuh, gaya atau tampilan pribadi, atau bantuan hal lain disekitarnya yang 

memperjelas pesan. (Liliweri, 2020) 

Menurut Mulyana, komunikasi antarbudaya adalah proses bertukar pikiran 

dan makna di antara individu yang berasal dari latar belakang budaya yang 

berbeda. Dalam komunikasi antarbudaya, terdapat tiga unsur sosiobudaya utama 

yang sangat memengaruhi pembentukan makna dalam persepsi, yaitu: 

1) Nilai  

Nilai-nilai budaya tercermin dalam perilaku anggota masyarakat yang 

sesuai dengan tuntutan budayanya. Nilai ini disebut nilai normatif.  

2) Kepercayaan / Keyakinan  

Dalam komunikasi antarbudaya, tidak ada konsep benar atau salah terkait 

dengan kepercayaan. Jika seseorang percaya bahwa suara angin dapat 

membimbing perilakunya ke arah yang benar, kita tidak boleh menganggap 

kepercayaan itu keliru. Untuk mencapai komunikasi yang efektif, kita perlu 

memahami dan menghormati keyakinan tersebut. 

3) Sikap  

Nilai dan kepercayaan berperan dalam membentuk sikap. Sikap ini 

berkembang melalui pembelajaran dari konteks budaya di sekitar kita. 

Lingkungan sosial turut mempengaruhi pembentukan sikap, kesiapan kita dalam 

merespons, dan akhirnya perilaku kita. (Siregar, 2022) 

Lalu ada beberapa hambatan dalam komunikasi antarbudaya dapat berupa:  

a) Steorotip dan prasangka 

Salah satu hambatan utama dalam komunikasi antarbudaya adalah adanya 

stereotip dan prasangka terhadap kelompok budaya lain. Stereotip merupakan 

anggapan atau penilaian yang terlalu disederhanakan terhadap suatu kelompok 

tertentu, sering kali tidak didasarkan pada pengalaman langsung, melainkan dari 

asumsi yang berkembang secara sosial. Misalnya, anggapan bahwa orang Barat 
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selalu individualis, atau bahwa orang Asia selalu pasif. Sementara itu, prasangka 

adalah sikap negatif terhadap individu yang berasal dari budaya lain, yang dapat 

muncul sebelum terjadi interaksi nyata. Kedua hal ini dapat menimbulkan 

penghalang psikologis dalam proses komunikasi, karena pesan yang disampaikan 

atau diterima sudah dibingkai dengan persepsi yang bias dan tidak objektif. 

(Gudykunst & Kim, 1992) 

b) Etnosentrisme 

Etnosentrisme adalah sikap di mana seseorang menganggap budaya sendiri 

sebagai pusat segalanya dan menilai budaya lain berdasarkan standar nilai yang 

dianut dalam budayanya. Sikap ini dapat menjadi hambatan serius dalam 

komunikasi antarbudaya karena menimbulkan kecenderungan untuk menolak atau 

meremehkan pandangan dan perilaku orang lain yang berasal dari budaya 

berbeda. Dalam konteks komunikasi, etnosentrisme dapat menghambat 

terbentuknya empati, keterbukaan, dan saling pengertian antarindividu dari latar 

belakang budaya yang berbeda. Seseorang yang bersikap etnosentris umumnya 

tidak bersedia untuk beradaptasi atau memahami perbedaan, sehingga interaksi 

lintas budaya berisiko menjadi kaku dan penuh konflik. (Neuliep, 2020) 

c) Perbedaan system komunikasi  

Perbedaan sistem komunikasi antarbudaya mencakup gaya komunikasi 

verbal dan nonverbal yang berbeda antara satu budaya dengan budaya lainnya. 

Budaya-budaya Barat, misalnya, cenderung menggunakan komunikasi langsung 

yang bersifat lugas dan eksplisit, sedangkan budaya Timur sering kali 

menggunakan komunikasi tidak langsung yang penuh dengan makna implisit dan 

simbolik. Perbedaan ini dapat menimbulkan kesalahpahaman apabila tidak 

disertai dengan pemahaman kontekstual yang baik. Selain itu, elemen nonverbal 

seperti ekspresi wajah, gerakan tubuh, jarak fisik, dan kontak mata juga memiliki 

makna yang berbeda dalam tiap budaya. Ketidaktahuan terhadap sistem 

komunikasi ini dapat menyebabkan kesan yang salah dalam interaksi lintas 

budaya. (Hall, 1976) 

d) Kesalahpahaman Bahasa dan makna  

Bahasa merupakan elemen penting dalam komunikasi, namun 

penggunaannya dalam konteks antarbudaya sering kali menimbulkan hambatan 

tersendiri. Kesalahpahaman dapat terjadi ketika individu tidak memiliki 

kemampuan bahasa yang memadai, atau ketika terdapat perbedaan dalam 

penggunaan kosakata, idiom, intonasi, serta struktur kalimat antarbudaya. Bahkan 

dalam situasi di mana bahasa yang digunakan sama, misalnya bahasa Inggris 

sebagai bahasa pengantar, makna yang tersirat dalam suatu ungkapan dapat 

berbeda secara signifikan karena pengaruh budaya. Akibatnya, pesan yang 

disampaikan bisa ditafsirkan secara keliru dan menimbulkan kesalahpahaman 

dalam komunikasi. (Samovar et al., 2015) 
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Agar komuikai antarbudaya dapat berjalan secara efektif, individu 

memerlukan kompetensi tertentu. Kompetensi ini mencakup beberapa aspek 

berikut: 

a) Kesadaran budaya (cultural awareness) 

Kesadaran budaya adalah kemampuan untuk mengenali dan memahami 

perbedaan budaya yang ada di sekitar kita. Individu yang memiliki kesadaran 

budaya akan lebih peka terhadap nilai, norma, dan kebiasaan budaya lain sehingga 

mampu menyesuaikan perilaku komunikasinya dengan lebih baik. Kesadaran ini 

merupakan langkah awal dalam membangun komunikasi yang inklusif dan saling 

menghargai.  

b) Empati dan keterbukaan 

Empati adalah kemampuan untuk memahami perasaan dan perspektif 

orang lain, sedangkan keterbukaan merujuk pada sikap menerima dan tidak 

menghakimi terhadap perbedaan budaya. Kedua aspek ini penting dalam 

komunikasi antarbudaya karena memungkinakan terjadinya hubungan yang lebih 

hangat dan manusiawi. Individu yang mampu berempati dan bersikap terbuka 

akan lebih mudah membangun kepercayaan dan memperkecil konflik dalam 

interaksi lintas budaya. 

c) Kemampuan menyesuaikan gaya komunikasi 

Setiap budaya memiliki prefernsi gaya komunikasi yang berbeda, 

misalnya antara gaya komunikasi langsung dan tidak langsung. Oleh karena itu, 

kemampuan untuk menyesuaikan gaya komunikasi dengan konteks budaya lawan 

bicara sangat penting. Hal ini mencakup kata, intonasi, penggunaan isyarat 

nonverbal, serta cara menyampaikan kritik atau pendapat. Penyesuaian gaya 

komunikasi dapat meningkatkan efektivitas pesan dan menghindari 

kesalahpahaman. 

d) Keterampilan berinteraksi lintas budaya 

Keterampilan ini mencakup kemampuan beradaptasi dalam situasi sosial 

yang multicultural, menjalin hubungan interpersonal dengan orang dari latar 

belakang budaya yang berbeda, serta menunjukkan sikap hormat dalam 

perbedaan. Interaksi yang efektif membutuhkan kemampuan untuk membaca 

situasi, memahami kode sosial yang berlaku, dan menyesuaikan diri tanpa 

kehilangan identitas budaya pribadi. Keterampilan ini sangat penting untuk 

membangun relasi jangka Panjang yang sehat. (Aryand et al., 2020) 

3. Imigran 

Imigran adalah orang asing atau individu yang bukan warga negara suatu 

negara yang datang ke negara lain dengan tujuan untuk menetap secara permanen 

atau tinggal dalam jangka waktu tertentu. Imigran dapat terdiri dari imigran legal 

yang memiliki izin resmi dan imigran ilegal yang masuk atau tinggal tanpa izin 

yang sah. (Fauzan Alamari, 2020) 
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Menurut Everet Lee menjelaskan bahwa migrasi terjadi karena adanya 

faktor pendorong (push factors) di negara asal dan faktor penarik (pull factors) di 

negara tujuan. Faktor pendorong bisa berupa gaji rendah, terbatasnya lapangan 

pekerjaan, dan akses sosial yang rendah di negara asal, sedangkan faktor penarik 

meliputi gaji kompetitif dan rendahnya tingkat pengangguran di negara tujuan. 

(Lee, 1966) 

Motivasi seseorang untuk melakukan migrasi atau menjadi imigran dapat 

dilandasi oleh beberapa faktor yang saling berkaitan, baik dari aspek ekonomi, 

sosial, politik, maupun psikologis. Berikut adalah penjelasan masing-masing 

faktor: 

a) Faktor ekonomi 

Faktor ekonomi merupakan salah satu pendorong utama dalam keputusan 

seseorang untuk bermigrasi. Individu yang berasal dari negara dengan tingkat 

pengangguran tinggi, upah rendah, atau ketimpangan ekonomi yang besar 

cenderung mencari peluang hidup yang lebih baik di negara tujuan. Migarasi 

menjadi alternatif untuk memperoleh pekerjaan yang layak, meningkatkan 

pendapatan, serta mendapatkan akses terhadap fasilitas ekonomi yang stabil. 

b) Faktor sosial 

Faktor sosial mencakup kebutuhan untuk menjalin atau melanjutkan 

hubungan keluarga dan sosial di negara tujuan. Banyak imigran pindah ke luar 

negeri karena alas an pernikahan antarnegara, melanjutkan Pendidikan, atau 

bergabung Kembali dengan anggota keluarga yang telah lebih dahulu 

bermigrasi.(IOM, 2022) 

c) Faktor politik 

Migrasi juga dapat disebabkan oleh faktor politik seperti konflik 

bersenjata, kekerasan, penindasan, atau diskriminasi terhadap kelompok tertentu. 

Individu atau keluarga yang merasa tidak aman di negara asal akan mencari 

perlindungan di negara lain yang dianggap lebih stabil secara politik dan 

menjunjung tinggi hak asasi manusia. Migrasi karena faktor politik sering 

dikaitkan dengan status pengungsi atau pencari suaka.(Fengler & Lengauer, 2025) 

d) Faktor psikologis 

Selain alasan material dan sosial, ada pula faktor psikologis yang 

mendorong seseorang untuk bermigrasi. Sebagian individu merasa tidak dihargai 

atau tidak memiliki ruang untuk berkembang secara pribadi di negara asalnya. 

Migrasi dilakukan sebagai bentuk pencarian pengakuan diri, identitas baru, atau 

peningkatan kualitas hidup secara keseluruhan. Dalam konteks ini, migrasi 

menjadi sarana untuk memperoleh kepuasan emosional dan kesejahteraan 

psikologis.(De Haas et al., 2019) 

Imigran sering menghadapi berbagai tantangan dalam proses penyesuaian 

diri dengan lingkungan budaya baru. Tantangan-tantangan ini tidak hanya bersifat 
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praktis, tetapi juga menyentuh aspek sosial, emosional, dan psikologis individu. 

Berikut ini adalah beberapa tantangan utama yang sering dialami imigran: 

a) Keterasingan Budaya dan Sosial 

Imigran kerap kali mengalami keterasingan budaya akibat perbedaan nilai, 

norma, dan adat istiadat yang berlaku di negara tujuan. Mereka merasa kesulitan 

untuk memahami sistem sosial yang baru dan membangun hubungan sosial yang 

kuat, terutama jika tidak memiliki jaringan sosial yang mendukung. Kondisi ini 

dapat memicu perasaan kesepian dan isolasi sosial. (Berry, 2006) 

b) Kesulitan Bahasa 

Bahasa merupakan alat utama dalam membangun komunikasi dan 

hubungan sosial. Ketika imigran belum menguasai bahasa negara tujuan, mereka 

akan mengalami kendala dalam berinteraksi, mengakses layanan publik, dan 

menjalani kehidupan sehari-hari. Kesulitan bahasa juga dapat memengaruhi rasa 

percaya diri dan memperlambat proses integrasi sosial. (Ward et al., 2025) 

c) Diskriminasi atau Marjinalisasi.  

Imigran kerap kali mengalami perlakuan diskriminatif dari masyarakat 

tuan rumah, baik secara langsung maupun tidak langsung. Diskriminasi ini dapat 

berupa stereotip negatif, pengucilan, atau hambatan dalam memperoleh pekerjaan 

dan pendidikan. Situasi ini menempatkan imigran dalam posisi terpinggirkan dan 

berdampak pada kesejahteraan psikologis mereka. (Colic‐Peisker & Tilbury, 

2007) 

d) Konflik Identitas dan Stres Psikologis 

Tantangan lain yang tidak kalah penting adalah konflik identitas. Imigran 

sering kali berada dalam dilema antara mempertahankan identitas budaya asli 

mereka dan beradaptasi dengan budaya baru. Proses ini dapat menimbulkan stres 

psikologis seperti kecemasan, stres, dan bahkan depresi. Jika tidak ditangani 

dengan baik, konflik identitas dapat mengganggu proses adaptasi dan menurunkan 

kualitas hidup imigran. (Berry, 1997) 

Imigran Indonesia di Amerika Serikat, termasuk Washington, D.C., 

berasal dari berbagai latar belakang. Berdasarkan pengamatan lapangan pada 

tahun 2023, ditemukan bahwa banyak imigran Indonesia pindah ke Amerika 

karena alasan ekonomi, menikah dengan warga negara asing, atau mencari 

kehidupan yang lebih bernilai secara sosial. 

4. Teori Komunikasi Integratif (Integrative Communication Theory) 

Teori Komunikasi Integratif. Teori ini dikemukakan oleh Kim Young Yun 

dalam bukunya Becoming Intercultural: An Integrative Theory and Cross Cultural 

Adaptation (sebelumnya berjudul Cross Cultural Adaptation: An Integrative 

Theory), yang menyatakan bahwa interaksi antar masyarakat merupakan hal yang 

wajar bagi makhluk sosial. Kemampuan para pendatang untuk berkomunikasi 

dengan nilai-nilai dan norma-norma budaya setempat dipengaruhi oleh proses 
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penyesuaian dirinya. Jadi komunikasi antarbudaya meneliti fenomena komunikasi 

di mana orang-orang dari berbagai latar belakang budaya membangun hubungan 

satu sama lain, baik secara langsung maupun tidak langsung. (Viska, W, 2022) 

Teori Integratif Komunikasi Antarbudaya dikembangkan oleh Young Yun 

Kim, pertama kali diperkenalkan pada tahun 1988 dan disempurnakan melalui 

bukunya Becoming Intercultural (2001). Teori ini menjelaskan bahwa adaptasi 

dalam konteks lintas budaya merupakan proses komunikasi yang dinamis, 

berulang, dan berkelanjutan. Intinya, ketika seseorang memasuki lingkungan 

budaya baru, ia akan mengalami proses penyesuaian yang kompleks melalui 

interaksi sosial yang berkelanjutan dengan lingkungan tersebut. 

Kim menekankan bahwa adaptasi bukanlah hasil akhir atau tujuan yang 

dicapai dalam satu waktu, melainkan proses pengembangan yang berkelanjutan, 

seperti gerakan spiral—naik, turun, lalu tumbuh. Setiap individu akan mengalami 

kejutan budaya, belajar beradaptasi, dan secara bertahap mengembangkan 

identitas, keterampilan, dan kemampuan komunikasi mereka. 

Kim menggambarkan proses adaptasi sebagai pola spiral yang bergerak 

terus-menerus melalui tiga tahap utama:  

1) Stres: muncul ketika individu menghadapi lingkungan baru yang sangat 

berbeda dari budaya asal mereka. Perasaan canggung, bingung, dan bahkan 

frustrasi muncul karena perbedaan nilai, bahasa, norma, dan interaksi sosial.  

2) Adaptasi: individu mulai beradaptasi dengan belajar melalui pengalaman 

langsung, berinteraksi dengan masyarakat setempat, dan memahami simbol 

komunikasi yang digunakan.  

3) Pertumbuhan: setelah melalui berbagai proses pembelajaran dan komunikasi, 

individu mulai merasa lebih nyaman, memiliki pemahaman yang lebih luas, 

dan mampu menjalin hubungan sosial yang lebih efektif. Identitas juga mulai 

berkembang ke arah yang lebih kompleks: identitas antarbudaya. 

Proses ini tidak linier, tetapi spiral—artinya individu mungkin merasa stres 

lagi saat menghadapi pengalaman atau lingkungan baru, lalu belajar lagi, lalu 

tumbuh lagi. Begitu seterusnya, tetapi setiap siklus membawa individu ke tahap 

yang lebih tinggi dari sebelumnya. 

Berikut lima faktor komponen penting dalam teori Kim dijabarkan dalam 

model berikut: 

1) Personal communication 

Individu yang mampu beradaptasi secara efektif adalah mereka yang 

memiliki kompetensi komunikasi baik. Ini mencakup: 

a) Kemampuan Bahasa (verbal dan nonverbal) 

b) Sensitivitas terhadap perbedaan budaya 

c) Keterbukaan dan empati terhadap orang lain 

d) Kepercayaan diri dalam berinteraksi 
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Kemampuan-kemampuan ini menjadi modal penting dalam mengelola 

stress dan memfasilitasi pembelajaran budaya baru. 

2) Host communication 

Faktor lingkungan sangat menentukan keberhasilan adaptasi. Faktor-faktor 

tersebut meliputi: 

a) Seberapa terbuka masyarakat penerima terhadap pendatang 

b) Adanya dukungan sosial, jaringan komunitas, dan kesempatan 

berpartisipasi 

c) Tingkat diskriminasi atau penerimaan terhadap kelompok imigran. 

Semakin terbuka lingkungan sosial, semakin mudah proses adaptasi 

berlangsung. 

3) Transactional process 

Adaptasi tidak hanya terjadi karena faktor internal individu, tetapi juga 

merupakan hasil interaksi yang berkelanjutan dengan lingkungan. Individu belajar 

dari lingkungan, tetapi juga memengaruhinya. Proses ini bersifat timbal balik dan 

saling membentuk. 

4) Intercultural identity 

Hasil akhir dari proses adaptasi bukanlah “menjadi seperti penduduk 

setempat,” tetapi berkembang menjadi individu dengan identitas hibrida: mampu 

berfungsi dalam dua dunia budaya sekaligus. Mereka tidak kehilangan budaya 

asal mereka, tetapi mereka juga tidak menolak budaya baru. Inilah yang disebut 

identitas antarbudaya—individu menjadi fleksibel, terbuka, dan mampu 

menjembatani perbedaan budaya. 

Teori ini sangat relevan dalam konteks penelitian tentang imigran 

Indonesia di Washington Metropolitan Area, karena secara komprehensif 

menjelaskan bagaimana individu menghadapi tantangan budaya, menyesuaikan 

diri melalui komunikasi, dan akhirnya mengalami pertumbuhan identitas dalam 

konteks antarbudaya. 

 

2.3 Kerangka Pemikiran 

Kerangka berfikir merupakan serangkaian proses berpikir logis dan 

sistematis yang dibangun atas teori, rumusan masalah, dan tujuan penelitian yang 

relevan. Kerangka kerja menggambarkan bagaimana peneliti memandang dan 

memahami hubungan antarkonsep utama yang diteliti, serta bagaimana teori 

digunakan untuk menjelaskan fenomena yang menjadi fokus penelitian. Fungsi 

utama kerangka kerja adalah sebagai jembatan antara landasan teori dengan 

metode penelitian, yang menunjukkan arah dan logika penelitian secara 

konseptual. (Moleong, 2019) 

Penelitian ini berlandaskan pada Teori Integratif Komunikasi Antarbudaya 

yang dikembangkan oleh Young Yun Kim (2001). Teori ini menjelaskan bahwa 
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proses adaptasi individu yang pindah ke lingkungan budaya baru merupakan 

proses komunikasi yang berlangsung secara dinamis, berulang, dan 

transformasional. Individu yang memasuki lingkungan budaya baru akan 

mengalami stres akibat adanya perbedaan nilai, norma, dan pola komunikasi. 

Namun, melalui proses komunikasi yang berkesinambungan, individu mulai 

beradaptasi dan pada akhirnya mengalami pertumbuhan, baik secara psikologis 

maupun identitas budaya. 

Penelitian ini berfokus pada pengalaman imigran Indonesia di Washington 

Metropolitan Area. dalam menyesuaikan diri dengan budaya Amerika melalui 

proses komunikasi antarbudaya. Peneliti berasumsi bahwa pengalaman adaptasi 

imigran sangat dipengaruhi oleh faktor internal seperti kompetensi komunikasi, 

kesiapan psikologis, dan motivasi; serta faktor eksternal seperti dukungan sosial, 

penerimaan dari masyarakat setempat, dan kesempatan untuk terlibat aktif dalam 

lingkungan sosial. 

Peneliti berusaha memahami bagaimana proses adaptasi komunikasi 

antarbudaya dialami oleh para imigran Indonesia dalam kehidupan sehari-hari, 

tantangan yang mereka hadapi, dan strategi yang digunakan dalam menjalin 

hubungan sosial dengan masyarakat Amerika. Kerangka pemikiran ini menjadi 

dasar untuk menganalisis dinamika adaptasi komunikasi yang membentuk 

identitas dan fungsi sosial para imigran di lingkungan barunya. 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 

Imigran Indonesia di Washington 

Metropolitan Area 

Integrative Communication Theory 

Kim Young Yun 

 

 

Personal 

communication 

Analisis komunikasi antarbudaya 

Host 

communication 

Transactional 

process 

Intercultural 

identity 

Sumber: Olahan peneliti 2025 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

fenomenologi. Pendekatan ini dipilih karena penelitian bertujuan untuk 

memahami secara mendalam pengalaman subjektif para imigran Indonesia dalam 

beradaptasi dengan budaya baru di Washington Metropolitan Area. langsung oleh 

para imigran, khususnya dalam hal adaptasi komunikasi antarbudaya. Dengan 

menggunakan wawancara mendalam, peneliti berupaya mendapatkan pemahaman 

yang lebih luas mengenai tantangan, strategi adaptasi, dan dinamika komunikasi 

yang dialami oleh para imigran dalam kehidupan sehari-hari mereka. (Hadi, 2021) 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan jenis 

penelitian fenomenologi, karena bertujuan untuk memahami makna pengalaman 

subjektif para imigran Indonesia dalam proses adaptasi komunikasi antarbudaya 

di lingkungan sosial yang berbeda. Melalui pendekatan ini, peneliti berusaha 

menangkap realitas sosial berdasarkan sudut pandang informan secara mendalam. 

 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan secara daring dengan lokasi penelitian difokuskan 

pada imigran Indonesia yang tinggal di Washington Metropolitan Area, Amerika 

Serikat. Adapun waktu penelitian dilakukan pada bulan Mei hingga Juni 2025, 

yang mencakup proses persiapan, pengumpulan data, hingga analisis data. 

 

3.3 Sumber Data Penelitian 

Sumber data dalam penelitian ini, yaitu: 

1) Data primer: Penelitian ini diperoleh melalui wawancara mendalam secara 

daring dengan imigran Indonesia yang tinggal di Washington, D.C. Wawancara 

dilakukan secara daring menggunakan media WhatsApp video call untuk 

menggali pengalaman, tantangan, serta strategi adaptasi komunikasi antarbudaya 

yang mereka alami. 

2) Data Sekunder: Diperoleh dari berbagai literatur seperti jurnal ilmiah, 

buku-buku teori komunikasi antarbudaya, artikel terkait imigrasi, serta 

dokumentasi yang relevan mengenai kehidupan imigran Indonesia di Amerika 

Serikat. Sumber-sumber ini digunakan untuk mendukung analisis dan 

memperkuat temuan dari data primer. 

 

3.4 Informan Penelitian 

Informan dalam penelitian ini akan ditentukan menggunakan Teknik 

snowball sampling, yaitu Teknik ini dilakukan dengan cara mencari satu atau dua 
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orang informan kunci terlebih dahulu, kemudian dari informan tersebut peneliti 

meminta referensi atau saran mengenai individu lain yang dapat dijadikan 

informan tambahan. Informan yang akan diwawancarai adalah warga Indonesia 

yang telah menetap di Washington Metropolitan Area, Amerika Serikat dan 

bersedia memberikan informasi secara terbuka melalui wawancara daring 

menggunakan media WhatsApp video call.  

Tabel 3.1 Informan Penelitian  

No Nama Informan Lama Tinggal Usia Pekerjaan 

1 Anang Dwi Toto 26 Tahun 59 Tahun Freelance 

2 Erlis King 32 Tahun 54 Tahun IRT 

3 Rasidah Hasah 37 Tahun 80 Tahun Diplomat 

4 Suci Sri Handayani 5 Tahun 39 Tahun IRT 

5 Metty Mambo Mills 28 Tahun 67 Tahun IRT 

Sumber: Olahan peneliti 2025 

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

1) Observasi 

Observasi adalah cara penelitian utntuk memperoleh data dalam bentuk 

mengamati serta mengadakan pencatatan dari hasil observasi (Sugiono, 125). 

Observasi dilakukan secara tidak langsung melalui media sosial pribadi informan, 

seperti Instagram atau Facebook, untuk mengamati interaksi, gaya komunikasi, 

serta bagaimana mereka menampilkan identitas budaya di lingkungan baru. 

2) Wawancara 

Wawancara atau interview adalah sebuah proses memperoleh keterangan 

untuk tujuan penelitian denga cara tanya jawab sambil bertatap muka antara 

pewawancara dengan responden atau orang yang diwawancarai, dengan atau 

tanpa menggunakan pedoman (guide) wawancara. Inti dari metode wawancara ini 

bahwa di setiap penggunaan metode ini selalu ada beberapa pewawancara, 

responden, materi wawancara, dan pedoman wawancara (Nazir,1999). 

Wawancara dilakukan secara mendalam (in-depth interview) dengan pendekatan 

semi-terstruktur menggunakan media WhatsApp video call. Wawancara ini 

bertujuan untuk menggali pengalaman informan mengenai proses adaptasi 

komunikasi mereka. 

3) Dokumentasi 

Dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang bertujuan untuk 

mendapatkan informasi yang mendukung analisis dan interprestasi data    

(Kriyantono,2008). Teknik ini digunakan dalam pengumpulan data pelengkap 

(opsional data) dari berbagai jenis tulisan, termasuk buku, makalah, teori, temuan 

eksplorasi yang signifikan, dan catatan komplikasi lainnya sebagai bahan referensi 

yang terkait dengan item penelitian.Dokumentasi digunakan untuk 
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mengumpulkan data tambahan berupa foto, tangkapan layar media sosial, arsip 

digital, atau dokumen pribadi yang relevan, yang diperoleh secara sukarela dari 

informan. 

 

3.6 Validasi Data 

Teknik yang paling banyak yang digunakan adalah pemeriksaan melalui 

sumber lainnya. Denzim membedakan empat macam triangulasi sebagai teknik 

pemeriksaan yang memanfaatkan sumber, metode, peneliti dan teori. Triangulasi 

dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek baik derajat kepercayaan 

suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam 

metode kualitatif. ada triangulasi dengan, metode menurut Patton terdapat dua 

strategi, yaitu: 

1.   Pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa 

teknik pengumpulan dataPengecekan derajat kepercayaan beberapa 

Sumber data dengan metode yang sama (joko Subagyo, 2006:39). 

2. Teknik triangulasi dengan jalan memanfaatkan peneliti atau pengamat 

lainnya untuk keperluan pengecekan kembali derajat kepercayaan data 

pemanfaatan lainnya membantu mengurangi kesalahan dalam 

pengumpulan data. Pada dasarnya pengamatan suatu tim penelitian dapat 

direalisasikan dilihat dari segi teknik ini. Cara ini adalah membandingkan 

hasil pekerjaan seorang analisis dengan analisis lainnya. Triangulasi 

dengan teori menurut Lincoln dan Guba berdasarkan anggapan bahwa 

fakta tertentu tidak dapat diperiksa derajat kepercayaannya dengan satu 

teori. 

Menurut Maleong, Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data 

yang memanfaatkan pengecekan sumber lain untuk pembanding, yaitu dengan 

penggunaan sumber, metode, penyidik dan teori dalam penelitian secara kualitatif. 

Artinya teknik triangulasi adalah sebagai upaya untuk menghilangkan perbedaan-

perbedaan konstruksi kenyataan yang ada dalam konteks pengumpulan data 

tentang berbagai kejadian dan hubungan dari berbagai pandangan, dengan kata 

lain bahwa peneliti dapat melakukan check dan recheck temunya dengan cara 

membandingkan (Lexy J. 2000), h. 11).. 

 

3.7 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini mengacu pada model Miles dan 

Huberman (1994) yang terdiri dari tiga tahap: 

1) Reduksi Data  

Proses memilih, menyederhanakan, dan mengorganisasi data mentah agar 

focus pada hal-hal yang relevan dengan permasalahan penelitian. 
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2) Penyajian Data  

Data yang telah direduksi disajikan dalam bentuk narasi deskriptif dan 

kutipan langsung dari informan agar dapat dianalisis lebih lanjut. 

3) Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi  

Kesimpulan ditarik berdasarkan pola atau makna yang muncul dari data, 

kemudian diverifikasi melalui pengecekan ulang dengan data sebelumnya agar 

valid dan konsisten. (Sarosa, 2021) 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM 

 

4.1 Letak Geografis dan Administratif Washington Metropolitan Area 

Washington Metropolitan Area (WMA), yang juga dikenal sebagai 

wilayah DMV (District of Columbia, Maryland, Virginia), merupakan kawasan 

metropolitan yang terletak di pesisir timur Amerika Serikat. Wilayah ini meliputi 

ibu kota negara, Washington, D.C., serta beberapa wilayah sekitarnya di negara 

bagian Maryland dan Virginia, seperti Montgomery County, Prince George’s 

County, Arlington, Fairfax, dan Alexandria. 

 

Gambar 5.1 Peta Washington Metropolitan Area 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Pinterest 2025 

 

WMA dikenal sebagai pusat pemerintahan federal Amerika Serikat, 

sekaligus sebagai wilayah yang memiliki peran penting dalam bidang politik, 

diplomasi, pendidikan, dan multikulturalisme. Karena menjadi pusat berbagai 

kegiatan nasional dan internasional, WMA dihuni oleh penduduk dari berbagai 

latar belakang budaya, ras, dan etnis yang menjadikannya sebagai salah satu 

wilayah paling beragam di Amerika Serikat. (Wikipedia, 2024) 

 

4.2 Kondisi Demografis dan Budaya 

Menurut U.S. Census Bureau (2023), Washington Metropolitan Area 

memiliki jumlah penduduk sekitar 6,3 juta jiwa, menjadikannya salah satu 

wilayah metropolitan terbesar di Amerika Serikat. Penduduknya sangat beragam, 
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terdiri dari berbagai kelompok etnis seperti kulit putih, Afrika-Amerika, Hispanik, 

Asia, dan kelompok multietnis lainnya.  

Keberagaman tersebut menjadikan WMA sebagai wilayah dengan tingkat 

toleransi dan keterbukaan budaya yang tinggi. Dalam kehidupan sehari-hari, 

masyarakat WMA terbiasa hidup berdampingan dengan perbedaan budaya, 

bahasa, dan gaya hidup. Hal ini memberikan ruang yang luas bagi para imigran 

untuk tetap mempertahankan budaya asal sambil beradaptasi dengan budaya lokal. 

(Bureau, 2023) 

 

4.3 Imigran Indonesia di Wilayah WMA 

Berdasarkan data dari Migration Policy Institute dan laporan KBRI 

Washington D.C. (2023), jumlah warga negara Indonesia (WNI) yang tinggal di 

wilayah metropolitan Washington diperkirakan mencapai lebih dari 4.000 orang. 

Mereka tersebar di wilayah seperti Montgomery County (Maryland), Fairfax dan 

Arlington (Virginia), serta di kota Washington D.C. sendiri.  

Motivasi mereka bermigrasi ke wilayah ini sangat beragam, mulai dari 

alasan ekonomi, pekerjaan, pendidikan, hingga pernikahan dengan warga negara 

asing. Para imigran Indonesia aktif dalam berbagai kegiatan sosial dan budaya, 

baik secara individu maupun kolektif melalui komunitas-komunitas diaspora. (Im, 

2025) 

  

4.4 Aktivitas Komunitas Indonesia di WMA 

Imigran Indonesia di WMA dikenal aktif dalam mempertahankan identitas 

budaya mereka. Salah satu bentuknya adalah keterlibatan dalam komunitas seni 

budaya, seperti grup musik angklung, bazar makanan khas Indonesia, pengajian, 

dan perayaan hari besar nasional. Kegiatan-kegiatan ini tidak hanya memperkuat 

solidaritas antar sesama diaspora, tetapi juga menjadi sarana untuk 

memperkenalkan budaya Indonesia kepada masyarakat internasional. (Embassy of 

Indonesia in Washington, n.d.) 

Saat peneliti berkunjung ke wilayah ini pada tahun 2023, ditemukan 

bahwa kegiatan komunitas seperti pertunjukan angklung dan pertemuan sosial 

rutin sangat berperan dalam membantu para imigran menjaga nilai budaya mereka 

sembari menyesuaikan diri dengan lingkungan multikultural di sekitarnya. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan 

Penelitian ini mengungkap bahwa adaptasi komunikasi antarbudaya yang 

dilakukan oleh imigran Indonesia di Washington Metropolitan Area (WMA) 

berlangsung secara dinamis dan kompleks, sesuai dengan kerangka teori 

Integrative Communication Theory dari Young Yun Kim. Adaptasi ini mencakup 

empat aspek penting, yaitu personal communication, host communication 

competence, transactional process, dan intercultural identity. 

Pertama, aspek personal communication menunjukkan bahwa para 

imigran Indonesia memiliki kemampuan dasar komunikasi, baik verbal maupun 

nonverbal, untuk berinteraksi dengan masyarakat lokal. Meski terdapat kendala 

bahasa, mereka menunjukkan inisiatif untuk terus belajar dan memperbaiki 

kemampuan tersebut demi memperlancar proses adaptasi. 

Kedua, host communication competence tercermin dari keterbukaan 

masyarakat lokal terhadap para imigran. Mayoritas informan menyatakan bahwa 

mereka diperlakukan dengan baik dan setara oleh masyarakat Amerika, meskipun 

masih ditemukan pengalaman diskriminatif dalam skala kecil, bahkan justru dari 

sesama imigran. Interaksi yang positif dengan lingkungan sekitar sangat 

membantu dalam membentuk rasa aman dan nyaman. 

Ketiga, dalam transactional process, para imigran terlibat dalam 

komunikasi dua arah yang sehat dan bersifat timbal balik. Mereka mampu 

menyesuaikan cara komunikasi sesuai dengan lawan bicara dan konteks sosial. 

Adaptasi ini juga mencerminkan kesadaran terhadap nilai-nilai budaya baru tanpa 

harus menanggalkan identitas budaya asal. 

Keempat, terkait intercultural identity, sebagian besar informan masih 

mempertahankan budaya Indonesia dalam kehidupan sehari-hari, baik melalui 

makanan, nilai kekeluargaan, hingga cara bersikap. Meski begitu, mereka juga 

mengadopsi nilai-nilai budaya Amerika untuk mendukung integrasi sosial. 

Identitas mereka berkembang menjadi identitas antarbudaya yang fleksibel dan 

adaptif. 

Keseluruhan hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa proses adaptasi 

komunikasi antarbudaya imigran Indonesia di WMA berlangsung secara 

konstruktif, berorientasi pada pertumbuhan identitas, dan memperkuat kapasitas 

individu dalam menghadapi keberagaman budaya secara positif. 
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6.2 Saran  

1. Imigran Indonesia di Luar Negeri 

Imigran Indonesia yang tinggal di negara dengan budaya dominan seperti 

Amerika Serikat disarankan untuk terus mengembangkan keterampilan 

komunikasi antarbudaya, baik verbal maupun nonverbal. Kemampuan memahami 

dan menyesuaikan diri terhadap norma sosial, gaya komunikasi, dan etika lokal 

sangat penting dalam membangun hubungan yang harmonis di lingkungan 

multikultural. Selain itu, penting untuk tetap mempertahankan budaya asal 

sebagai identitas diri, karena budaya yang kuat dapat menjadi jangkar psikologis 

dalam menghadapi tekanan adaptasi. 

Imigran juga dianjurkan untuk aktif dalam komunitas lokal maupun 

komunitas diaspora Indonesia sebagai ruang interaksi dan berbagi pengalaman. 

Partisipasi dalam kegiatan sosial dapat mempercepat proses integrasi dan 

mengurangi potensi isolasi budaya. Keberanian untuk memperkenalkan budaya 

Indonesia secara positif—misalnya melalui kuliner, seni, dan bahasa—dapat 

memperkaya pemahaman masyarakat lokal dan memperkuat citra Indonesia di 

luar negeri. 

2. Akademisi dan Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk melanjutkan studi mengenai adaptasi 

komunikasi antarbudaya imigran Indonesia dengan memperluas wilayah kajian ke 

negara lain, termasuk negara dengan budaya yang lebih konservatif atau sangat 

berbeda secara nilai-nilai sosial. Penggunaan pendekatan teori lain seperti 

Anxiety/Uncertainty Management Theory (Gudykunst) atau Identity Negotiation 

Theory (Ting-Toomey) juga dapat memberikan sudut pandang baru dalam 

memahami dinamika adaptasi budaya. 

Selain itu, penelitian dapat dikembangkan melalui pendekatan kuantitatif 

atau metode campuran (mixed methods) untuk mengukur tingkat adaptasi 

komunikasi berdasarkan variabel usia, jenis kelamin, lama tinggal, atau latar 

pendidikan. Penelitian longitudinal juga diperlukan untuk memahami bagaimana 

perubahan identitas antarbudaya terjadi dalam jangka panjang. Diharapkan kajian 

semacam ini dapat berkontribusi pada pengembangan ilmu komunikasi 

antarbudaya di Indonesia, serta memberi masukan kebijakan bagi perlindungan 

WNI di luar negeri. 
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LAMPIRAN I 

DRAFT WAWANCARA 

 

Pertanyaan Umum 

1. Bisa ceritakan sejak kapan Anda tinggal di Amerika, dan apa alasan awal 

Anda pindah ke sini? 

2. Apa pekerjaan atau aktivitas Anda sehari-hari di sini? 

3. Bagaimana pandangan Anda terhadap kehidupan di Amerika dibandingkan di 

Indonesia? 

4. Bagaimana pengalaman Anda saat pertama kali berkomunikasi dengan orang 

Amerika? 

5. Apa saja kendala komunikasi yang Anda hadapi di awal tinggal di sini? 

6. Bagaimana cara Anda mengatasi perbedaan budaya dalam berkomunikasi? 

7. Apakah Anda mengalami kesulitan bahasa? Bagaimana Anda mengatasinya? 

8. Apakah Anda pernah merasa tidak dimengerti atau terjadi salah paham dalam 

komunikasi? 

9. Apa strategi atau kebiasaan yang Anda lakukan untuk bisa beradaptasi lebih 

baik secara komunikasi? 

10. Apakah Anda memiliki teman atau lingkungan sosial dari warga lokal 

(Amerika)? 

11. Seberapa sering Anda terlibat dalam kegiatan komunitas, baik Indonesia 

maupun lokal? 

12. Menurut Anda, apakah keberadaan komunitas Indonesia membantu dalam 

proses adaptasi Anda? 

13. Apakah Anda merasa identitas Anda sebagai orang Indonesia berubah sejak 

tinggal di Amerika? 

14. Bagaimana Anda menjaga budaya Indonesia dalam kehidupan sehari-hari? 

15. Apakah Anda merasa lebih "Indonesia", "Amerika", atau keduanya? Kenapa? 

16. Apa hal paling berkesan dalam proses adaptasi Anda sejauh ini? 

17. Apa pesan Anda bagi orang Indonesia lain yang ingin tinggal di luar negeri, 

khususnya Amerika? 

 

Pertanyaan Berdasarkan Indikator Teori 

a. Personal Communication 

(Menggali kemampuan dan kesiapan pribadi informan dalam menghadapi budaya 

baru) 

1) Bagaimana perasaan Anda saat pertama kali datang dan tinggal di Amerika 

Serikat, khususnya di wilayah Washington Metropolitan Area? 

2) Apakah Anda mengalami kesulitan berkomunikasi dengan masyarakat 

Amerika pada awal kepindahan Anda? Jika ya, seperti apa? 
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3) Sejauh mana kemampuan berbahasa Inggris Anda membantu dalam proses 

adaptasi di lingkungan baru? 

4) Apa strategi pribadi yang Anda lakukan agar dapat memahami dan 

menyesuaikan cara berkomunikasi dengan orang lokal? 

5) Menurut Anda, bagaimana perubahan yang Anda alami secara pribadi (dalam 

berpikir, bersikap, atau berkomunikasi) setelah tinggal cukup lama di sini? 

6) Bagaimana pengalaman Anda dalam menggunakan bahasa Inggris (secara 

verbal) saat pertama kali tinggal di Amerika? Apakah Anda merasa percaya 

diri atau justru kesulitan? 

7) Apakah Anda pernah mengalami kesalahpahaman dalam komunikasi karena 

perbedaan ekspresi wajah, gerakan tubuh, atau isyarat lainnya (nonverbal)? 

8) Menurut Anda, apakah bahasa tubuh dan ekspresi Anda (sebagai orang 

Indonesia) bisa dengan mudah dipahami oleh orang Amerika? Atau justru 

sering disalahartikan? 

9) Apakah Anda mengubah cara berbicara, gaya bicara, atau ekspresi Anda agar 

bisa lebih dimengerti oleh orang lokal? 

 

b. Host Communication Competence 

(Menggali lingkungan sosial tempat tinggal dan penerimaan budaya setempat) 

1) Bagaimana Anda melihat sikap masyarakat lokal Amerika terhadap Anda 

sebagai imigran dari Indonesia? 

2) Apakah Anda merasa diterima oleh masyarakat di sekitar tempat tinggal atau 

tempat kerja Anda? 

3) Apakah Anda terlibat dalam komunitas lokal atau kegiatan sosial di sekitar 

tempat tinggal Anda? Jika ya, bagaimana pengalaman Anda? 

4) Menurut Anda, seberapa besar peran dukungan dari masyarakat lokal dalam 

membantu proses adaptasi Anda? 

5) Apakah Anda pernah mengalami diskriminasi atau kendala sosial tertentu 

selama tinggal di Amerika? 

 

c. Transactional Process 

(Proses timbal balik antara Anda dan lingkungan sosial) 

1) Bagaimana bentuk interaksi Anda sehari-hari dengan orang-orang di sekitar 

Anda—apakah berlangsung dua arah atau lebih banyak sepihak? 

2) Apakah Anda merasa bisa menyesuaikan komunikasi Anda tergantung pada 

siapa yang Anda ajak bicara? 

3) Dalam komunikasi dengan orang lokal, apakah Anda merasa mereka juga 

berusaha memahami budaya Anda? 

4) Apa tantangan utama yang Anda rasakan dalam proses saling memahami 

dengan orang dari budaya yang berbeda? 



77 
 

d. Intercultural Identity 

(Menggali pembentukan identitas baru dan keberfungsian dalam dua budaya) 

1) Apakah Anda merasa masih mempertahankan budaya Indonesia dalam 

kehidupan sehari-hari di Amerika? 

2) Dalam keseharian Anda, apakah Anda lebih cenderung mengikuti budaya lokal 

Amerika, budaya Indonesia, atau keduanya? 

3) Bagaimana Anda memaknai identitas diri Anda saat ini—sebagai orang 

Indonesia, warga dunia, atau campuran keduanya? 

4) Menurut Anda, apakah pengalaman tinggal di Amerika membuat Anda 

memiliki cara pandang yang lebih terbuka terhadap perbedaan budaya? 

5) Jika boleh memilih, apakah Anda ingin kembali menetap di Indonesia suatu 

hari nanti? Mengapa? 
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LAMPIRAN II 

DOKUMENTASI WAWANCARA 

 

Gambar 6.1 Wawancara via panggilan suara whatsapp 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumentasi peneliti 2025 

 

 

Gambar 6.2 Wawancara via panggilan video whatsap 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumentasi peneliti 2025 
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Gambar 6.3 Wawancara via panggilan video whatsap  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumentasi peneliti 2025 

 

 

Gambar 6.4 Wawancara via panggilan video whatsap  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumentasi peneliti 2025 
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Gambar 6.5 Wawancara via panggilan video whatsap 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumentasi peneliti 2025 

 

Gambar 6.6 Observasi peneliti saat di WMA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumentasi peneliti 2025 

 


